I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Inceptisol merupakan salah satu lahan pertanian utama di Indonesia karena
memiliki sebaran yang luas yaitu sekitar 70.520.000 ha (37,5%) dari total daratan
Indonesia. Inceptisol adalah tanah muda yang belum mengalami perkembangan
lanjut sehingga tanah ini cukup subur. Menurut Damanik et al., (2010) kesuburan

alami Inceptisol bervariasi dari rendah sampai tinggi, kandungan bahan organik
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Kemiringan lahan menentukan besarnya kecepatan aliran permukaan dan
volume air. Semakin curam kemiringan suatu lahan maka tingkat aliran permukaan
akan semakin tinggi dan volume air yang mengangkut partikel tanah serta bahan
organik akan semakin besar. Hal ini menyebabkan terjadinya pengendapan dari
tanah yang tererosi pada lereng yang lebih landai, akibatnya permukaan tanah pada
lereng bagian bawah akan lebih tebal sehingga lereng yang lebih landai akan
memiliki kandungan bahan organik yang lebih banyak dibandingkan dengan lereng

bagian atas yang lebih curam.



Tanaman yang dapat tumbuh pada lahan yang memiliki kemiringan lahan
yang bervariasi salah satunya adalah serai wangi. Pengembangan tanaman serai
wangi dan pengolahan minyak atsiri dapat meningkatkan perekonomian rakyat
karena memiliki nilai positif yang sangat tinggi dan juga berkontribusi terhadap
pengembangan pertanian. Indonesia termasuk salah satu produsen utama minyak
atsiri dunia dengan kemampuan memasok sekitar 85% kebutuhan minyak atsiri
dunia (Anwar et al., 2016).

Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi yang ikut berkontribusi
dalam menanam serai wangi. Beberapa kabupaten yang telah menanam serai wangi
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mengurangi atau menekan terjadinya erosi tanah pada daerah berlereng. Selain itu

daun-daun serai wangi yang telah melapuk dan jatuh ke tanah dapat menambah
bahan organik pada lahan tersebut. Adanya penambahan bahan organik juga akan
meningkatkan unsur hara di dalam tanah.

Berdasarkan uraian di atas penulis telah melakukan penelitian dengan judul
“Kajian Sifat Kimia Incepstisol Pada Lahan Serai Wangi (Cymbopogon
nardus) Berdasarkan Kemiringan Lahan di Nagari Cubadak, Kecamatan Dua
Koto, Kabupaten Pasaman”.



B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji beberapa sifat kimia tanah
berdasarkan kemiringan lahan yang berbeda pada lahan yang ditanami serai wangi

di Nagari Cubadak, Kecamatan Dua Koto, Kabupaten Pasaman.
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